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Abstract : The Qur'an and the Sunnah, as the two primary sources of Islamic 
law, continue to present interpretive challenges that contribute to scholarly 
disagreements. One notable example concerns the prophetic traditions (hadith) 
on ru'yat al-hilal (crescent moon sighting) for determining the beginning of the 
Islamic lunar month. An examination of Sahih Muslim (Al-Maktabah Al-
Shamilah edition) reveals significant textual variation among the narrations. 
Eight traditions (Nos. 5, 10–16) either omit the term ru'yah or its lexical 
derivatives, or preserve alternative textual formulations, while ten traditions 
(Nos. 3, 4, 6–9, and 17–20) explicitly employ the term ru'yah and its related 
expressions. These textual differences correspond to the diversity of 
transmission chains (isnad). Ideally, the available narrations should produce no 
more than two principal textual forms, reflecting their original transmission 
from the two primary Companions, Abu Hurairah and Ibn ʿUmar. However, 
the existing multiplicity of textual variants obscures the originality of the 
transmitted wording. Regardless of the long-standing debate over the 
permissibility of transmitting hadith by meaning (riwāyah bi al-maʿnā), 
historical evidence demonstrates that the Prophet's diverse practical precedents 
(fiʿliyyah), together with differences in narrators' interpretive capacities and 
transmission tendencies across various isnads, have contributed to the 
emergence of multiple textual versions of the same hadith. Consequently, these 
textual variations have generated diverse legal interpretations and 
understandings within the Islamic scholarly tradition. 
Keyword : Variants of transmission, Textual variants, Interpretive diversity 
 
Abstrak :Al-Quran dan al-Sunnah yang menjadi pedoman dasar dalam Islam 
kadang masih menyisakan tanda tanya yang berdampak pada perbedaan 
pendapat. Misal, banyak versi hadis tentang rukyat al-hilal dalam penentuan 
awal bulan qamariah. Shahih Muslim versi al-Maktabah al-Syaamilah memuat 
delapan hadis yang tidak menggunakan kata rukyat atau kata-kata yang seakar 
dengannya atau hanya memuat versi lain (nomor: 5, 10 – 16) dan sepuluh hadis 
yang menggunakan kata rukyat atau kata-kata yang seakar dengannya  (nomor: 
3, 4, 6 – 9, dan 17 – 20) menunjukkan adanya variasi teks yang sesuai dengan 
jumlah jalur riwayat. Idealnya, maksimal hanya menghasilkan dua ragam narasi 
sehingga dapat mengkonfirmasi otentisitas teks informasi sesuai dengan dua 
sumber aslinya, yaitu Abu Hurairah dan Ibn ‘Umar, namun variasi teks 
informasi yang ditemukan menunjukkan kaburnya orisinalitas teks. Dalam 
konteks ini, terlepas dari boleh/tidaknya transmisi hadis dengan ragam teks, 
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sejarah membuktikan bahwa hadis-hadis yang berbentuk fi’liyah, keragaman 
teladan yang diberikan Nabi saw, perbedaan kapabilitas dan kecenderungan 
interpretasi perawi dalam ragam jalur periwayatan suatu hadis berakibat pada 
munculnya variasi teks-teks hadis dengan konsekuensi logisnya adalah ragam 
pemahaman.  
Kata kunci:  ragam riwayat, ragam teks, dan ragam pemahaman 

 

A. Pendahuluan 
Selain Al-Qur'an, hadis Nabi Muhammad SAW juga merupakan salah satu 

sumber utama ajaran Islam. Hadis Nabi mengandung petunjuk dan pedoman bagi 
umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, realitanya sering 
muncul perdebatan di kalangan ulama dan peneliti dalam penentuan standar 
kualitas suatu hadis, cara memahami teks dan konteks historis, serta metode 
istinbath hukum. 

Lebih khusus, tak jarang ditemukan ragam teks hadis ketika membahas 
suatu tema yang sama. Hal ini sangat potensial berimbas pada pemahaman yang 
lebih variatif, sebab jangankan teks hadis yang tidak sama, rangkaian kata yang 
seragam atau hampir seragam pun kadang dipahami secara berbeda. Misalnya 
instruksi Rasul SAW pasca perang Ahzab yang dipahami secara berbeda oleh dua 
kelompok sahabat, padahal instruksi tersebut bersifat lisan dan cukup jelas: 

يِ :ِقاَلَِِابْن ِعُمَرَِِعَنِ  ِقُ رَيْظةََِفأََدْرَكَِبَ عْضُهُمُِالعَصْرَِِِصلى الله عليه وسلمِِقاَلَِالنَّب  ِبَنِ  ِفِ  :ِلََِيُصَل  يَََِّأَحَدٌِالْعَصْرَِإ لََّ يَ وْمَِالَْْحْزَاب 
، الطَّر يق  ِ بَ عْضُهُمِِْفِ  ِِ :فَ قَالَِ نََتْ يَ هَا،لََ ِ حَتََّّ بَ عْضُهُمِِْنُصَل  يِ ذَل كَِِ :وَقاَلَِ فَذكُ رَِ ذَل كَ.ِ م نَّاِ يرُ دِْ لََِْ نُصَل  ي،ِ بلَِْ

ن ْهُمِِِْصلى الله عليه وسلمِل لنَّب  ِ  دًاِم   1فَ لَمِْيُ عَن  فِْوَاح 

Maksudnya: Rasul tidak mempermasalahkan sebagian sahabat yang salat 
ashar dalam perjalanan menuju perkampungan Bani Quraizhah, meskipun sudah 
ada instruksi lisan yang singkat, tegas, dan tidak memerlukan jalur riwayat yang 
rumit – bahkan mungkin sebagian sahabat langsung mendengar dari Beliau – maka 
idealnya dapat dipahami dalam satu persepsi, namun faktanya pemahaman para 
sahabat berbeda.  

Pada satu sisi, meskipun ada yang kontra terhadap kebolehan transmisi 
hadis dengan ragam rangkaian kata ini, seperti Ibn Sirin dan Abu Bakr al-Razy2. 
Kenyataannya, model periwayatan ini tidak bisa dihindari, sebab memungkinkan 
pesan Nabi disampaikan  dengan teks yang variatif, namun tetap berusaha 
mempertahankan substansinya. Dalam prakteknya, model riwayat ini sering 
diaplikasikan dalam konteks yang lebih luas, seperti dalam khutbah, ceramah, atau 
tulisan. Di sisi lain, riwayat dengan ragam teks ini juga berpotensi menimbulkan 

 
,ِص:5ِِِِج:,ِمرجعِالنبِصلى الله عليه وسلمِمنِالْحزابِباب  كتابِالمغازي ,طِالسلطانيةِِ–ِالبخاريكتابِصحيحِ,ِِالبخاريِِِ:المكتبةِالشاملة 1

 .4419,ِن:112ِِ

  .212:ِ,ِصكتابِتيسيرِمصطلحِالحديثِ:محمودِالطحانِِ:المكتبةِالشاملة 2
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kekeliruan dan kesalahpahaman, sebab pemilihan rangkaian kata yang digunakan 
tidak terlepas dari subjektifitas si perawi dan sangat mungkin bukanlah 
representasi teks asli. 

Konsekuensi logisnya, wajar jika Abu Rayyah menyatakan bahwa hadis 
Nabi telah hilang, dan kata-kata persisnya telah rusak karena periwayatan bi al-
ma’na3, tetapi umat Islam juga harus bersikap objektif bahwa hadis yang bersifat 
fi’liyah mustahil untuk ditransmisikan dengan teks yang sama, sebab narasinya 
pasti disusun oleh masing-masing sahabat yang menjadi sumber utama 
periwayatan. Selain itu, teks hadis yang relatif panjang, keterbatasan kemampuan 
dan minimnya sarana tulis-menulis serta proses transmisi pada abad-abad pertama 
yang mayoritas secara verbal dipastikan mempengaruhi keragaman rangkaian 
kata dalam sebuah hadis. 

Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini berusaha mendeskripsikan mengenai 
batasan dan deskripsi riwayat bi al-ma’na, penyebab terjadinya riwayat bi al-ma’na, 
dan implikasinya terhadap perbedaan pendapat yang dituangkan dalam judul 
“Menyingkap Ragam Teks Hadis (Kajian Hadis tentang Rukyat al-Hilal Riwayat 
Imam Muslim)”. 
B. PEMBAHASAN 

1. Ragam Rangkaian kata  
1. Batasan dan deskripsi riwayat bi al-ma’na  

Kata riwayat berarti: 1 cerita yang turun-temurun ; 2 sejarah; tambo4. 

Sedangkan secara historis, istilah riwayat (ِرواية) berasal dari Bahasa Arab yang 

merupakan bentuk mashdhar dari 5.رويِِ-ِِيروي Selanjutnya Mu’jam Lugat al-Fuqaha 

mendefinisikan sebagai berikut: 

 6هيِنقلِالسندِوالمتنِعنِرسولِاللهِوكلِماِجاءِعنهِصلىِاللهِعليهِوسلمِ

Maksudnya: Periwayatan sanad dan matan tentang Rasul dan segala sesuatu 
yang bersumber dari Beliau. 

Dalam konteks lebih luas, periwayatan dapat diistilahkan dengan proses 
transmisi pesan yang merupakan substansi dari komunikasi, sebab menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi berarti “pengiriman dan 

 
3https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrOtbd7Yatp2MIDHfpXNyoA;   Diya al-Afkar: Jurnal Studi al-

Quran dan al-Hadis, dalam Engkus Kusnandar “Studi Kritis atas Pemikiran Hadis Mahmud Abu Rayyah: 

Riwayat Bi Al-Maâ€™Na, Kredibiltas Abu Hurayrah tentang Kolektor Hadis Terbanyak”, Vol 10, No.1 

(2022): Juni, p. 173. Lihat juga: https://www.scribd.com/document/pdf - ِِ,أضواءِعلىِالسنةِالمحمديةِِ-ِمحمودِابوِرية
ِ.90-98ص:ِ  

 
4 https://kbbi.web.id/riwayat  
5 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, cet. Ke-8 (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), p. 150. 
6 https://r.search.yahoo.com/   
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penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami”7.  

Sedangkan ungkapan bi al-ma’na (بالمعنى) merupakan gabungan dari hurup 

bi (ب) salah satu hurup jar dan kata al-ma’na (المعنى) yang berarti secara maknawi. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Shihab berikut: “… hadis, dalam arti ucapan-
ucapan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., pada umumnya 
diterima berdasarkan riwayat dengan makna, dalam arti teks hadis tersebut, 
tidak sepenuhnya persis sama dengan apa yang diucapkan oleh Nabi saw.8  

Lebih tegas, Ahmad Umar menyatakan: 

كِانِاللفظكِلهِمنِعندِالراويِأوِبعضهِِواماِالروايةِ بالمعنى:ِفيردِبهاِأداءِالحديثِوروايتهِبمعناهِسواء
 9بشرطِأنِيحافظِعلىِالمعنِى

Maksudnya: Riwayat bi al-ma’na adalah penyampaian hadis dengan 
rangkaian kata yang disusun sepenuhnya atau sebagiannya oleh perawi 
selama substansinya terpelihara. 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud riwayat bi al-ma’na adalah 
pengutipan dan penyampaian informasi tentang Rasul dengan menggunakan 
rangkaian atau susunan kata-kata yang tidak persis sama, namun diduga atau 
diyakini bahwa substansi pesannya tidak hilang sehingga tidak 
mempengaruhi kandungan dan kualitasnya. 

Selanjutnya, dalam Shahih Muslim versi al-Maktabah al-Syaamilah 
ditemukan delapan belas (18) buah hadis tentang rukyat al-hilal (nomor 3 – 20). 
Delapan (8) buah hadis di antaranya tidak memuat kata rukyat atau kata-kata 
yang seakar dengannya (nomor: 5, 10 – 16). Sebaliknya kata rukyat atau kata-
kata yang seakar dengannya ditemukan dalam sepuluh (10) buah hadis 
(nomor: 3, 4, 6 – 9, dan 17 – 20). Kemudian dari sepuluh (10) hadis tersebut 
ternyata hanya bersumber dari dua orang sahabat Nabi SAW, yaitu Abu 
Hurairah sebanyak empat (4) hadis (nomor: 17 – 20) dan Ibn ‘Umar sebanyak 
enam (6) hadis (nomor: 3, 4, 6 – 9).  

1) Hadis yang bersumber dari Ibn ‘Umar 

Ada enam (6) buah hadis yang dikutip Imam Muslim dari Ibn ‘Umar 
tentang rukyat al-hilal dengan rangkaian kata dan jalur riwayat yang tidak 
seragam. Lebih jelasnya dapat dilihat berikut ini: 

 
7 https://kbbi.web.id/komunikasi  
8 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat 

(Bandung: Mizan, 1995) h. 124. 
9 https://archive.org/details/qawaidusulhadis/page/229/mode/2up 

 .230أحمدِعمرِهاشم,ِقواعدِأصولِالحديث,ِص:ِ
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a) Jalur riwayat Yahya bin Yahya 

بِنِيحيى:١٠٨٠ِِ - ٣ ُِعَنْهُ،ِِ :قال .حدثناِيحيى اِبنِعمرِرضيِاللََّّ قرأتِعلىِمالكِعنِنافع،ِعن
ُِعَلَيْه ِِ ِصَلَّىِاللََّّ ِتَ رَوْاِالْْ لََلَ.ِوَلََِتُ فْط رُواِ "ِ:وَسَلَّمَ؛ِأنََّهُِذكََرَِرَمَضَانَِفَ قَالَِعَن ِالنَّب    لََِتَصُومُواِحَتََّّ

ِتَ رَوْهُ.ِفإنِأغميِعليكمِفاقدرواِله  10.حَتََّّ

b) Jalur riwayat Abu Bakr bin Abi Syaibah 

ثَ نَاِعُبَ يْدُِاللََّّ ِعَنِْنَاف عٍ،ِعنِابنِِحدثناِأبوِبكرِبنِأبيِشيبة.ِحدثناِأبَوُِ:١٠٨٠ِ – ٤ أسَُامَةَ.ِحَدَّ
ُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِذكََرَِرَمَضَانَِ الشَّهْرُِِ"ِِ:فَضَرَبَِب يَدَيْه ِفَ قَالَِ .عمرِرضيِاللهِعنه؛ِإنِرسولِاللهِصلىِاللََّّ

ِالثَّال ثةَِ )ِِهَكَذَاِوَهَكَذَاِوَهَكَذَا عَقَدَِإ بْهاَمَهُِفِ  ومُواِل رُؤْيتَ ه .ِوَأفَْط رُواِل رُؤْيتَ ه .ِفإَ نِْأغُْم يَِعَلَيْكُمِْفَصُِ (ثَُُِّ
 11"فاَقْد رُواِلَهُِثَلََث يََِ

c) Jalur riwayat Zuhair bin Harb 

ِزهَُيْرُِبْنُِحَرْبٍ.ِحدثناِإ سْْاَع يلِعَنِْأيَيوبَ،ِعَنِْنَاف عٍ،ِعَنِْابْن ِعُمَرَِ :١٠٨٠ – ٦ يَِِوحَدَّثَنِ  رَض 
ُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِ :قالِاللهِعنه؛ اَِالشَّهْرُِت سْعٌِوَع شْرُونَِفلَِتصومواِحتَِّ"ِِ:قالِرسولِاللهِصلىِاللََّّ إ نََّّ

ِتَ رَوْهُ.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفاَقْد رُواِلَهُِ  12ِِ"تروه.ِولَِتفطروهِحَتََّّ

  

 
(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة 10

ِ. 3ن:   ,759, ص: 2ج: ,ِالْلَلِوأنهِإذاِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوما
بِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤيةِِ(ِبابِوجو٢ِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة  11

 . 4ن:   ,759, ص: 2ج: ,ِالْلَلِوأنهِإذاِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوما

(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة  12
 . 6ن:   ,759, ص: 2ج: ,ِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوماالْلَلِوأنهِإذاِغمِ
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d) Jalur riwayat Humaid bin Mas’adah al-Bahily 

ثَ نَاِسَلَمَةُِ :١٠٨٠ – ٧ .ِحَدَّ وَهُوَِِ)ِوحدثنِِحُميَْدُِبْنُِمَسْعَدَةَِالْبَاه ل يي.ِحدثناِب شْرُِبْنُِالْمُفَضَّل 
بِْن ِعُمَرَِرضيِاللهِعنه؛ (ابْنُِعَلْقَمَةَِ اِللََّّ  الشَّهْرُِ"قالِرسولِاللهِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِِ :قالِعَنِْنَاف عٍ،ِعَنِْعَبْد 

 13"نَ.ِفإَ ذَاِرأَيَْ تُمُِالْْ لََلَِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفاَقْد رُواِلَهُِت سْعٌِوَع شْرُوِ

e) Jalur riwayat Harmalah bin Yahya 

ِحَرْمَلَةُِبْنُِيَحْيَى.ِأَخْبََنََاِابْنُِوَهْبٍ.ِأخبَنيِابنِوهب.ِِ :١٠٨٠ – ٨ أخبَنيِيونسِعنِِحَدَّثَنِ 
ُِبْنُِعَبْد ِاللََّّ ؛ :قاَلَِ .ابنِشهاب ِسَالَ  ُِعَنْهُِقاَلَِِحَدَّثَنِ  يَِاللََّّ عْتُِرَسُولَِ :أَنَِّعَبْدَِاللهِبنِعمرِرَض  سَْ 

ُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِيَ قُولُِ فَِصُومُوا.ِوَإ ذَاِِ"ِِ:اللََّّ ِصَلَّىِاللََّّ رأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفاقدرواِِإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُ
 14ِ"له

f) Jalur riwayat Yahya bin Yahya dkk 

ثَ نَاِيَحْيَىِبْنُِيَحْيَىِوَيَحْيَىِبْنُِأيَيوبَِوقتيبةِبنِسعيدِوابنِحجرِ :١٠٨٠ – ٩ قالِيحيىِبنِِ)ِِوحَدَّ
عَِابْنَِِِعَنِْعَبْد ِاللََّّ ِبْن ِد ينَارٍ؛ وَهُوَِابْنُِجَعْفَرٍِحدثناِإسْاعيل،ِِ :وقالِالآخرون .يحيى:ِأخبَنا أنََّهُِسَْ 

عنهِقال ُِ يَِاللََّّ عَلَيْه ِوَسَلَّمَِ :عُمَرَِرَض  لَةً.ِلََِِ"ِِ:قالِرسولِاللهِصلىِاللهِ ليَ ْ الشَّهْرُِت سْعٌِوَع شْرُونَِ
ِتَ رَوْهُ. ِتَ رَوْهُ.ِوَلََِتُ فْط رُواِحَتََّّ ِأَنِْيُ غَمَِّعَلَيْكُمْ.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفاقدرواِلهِتَصُومُواِحَتََّّ  15."إ لََّ

Enam ragam rangkaian kata dalam hadis di atas menyatakan bahwa 
Imam Muslim mengutip informasi yang hanya bersumber dari Ibn ‘Umar 
tersebut melalui perantaraan enam jalur riwayat yang berbeda, tepatnya 
tergambar seperti berikut: 

  

 
(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة  13

 . 7ن:   ,760, ص: 2ج: ,ِالْلَلِوأنهِإذاِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوما

(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة  14
 . 8ن:   ,760, ص: 2ج: ,ِالْلَلِوأنهِإذاِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوما

(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة  15
 . 9ن:   ,760, ص: 2ج: ,ِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوماالْلَلِوأنهِإذاِغمِ
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ِرسولِ
ِ

ِابنِعمرِ
ِ

عَبْد ِاللََّّ ِبْن ِِ
ِد ينَارٍِ
ِ

ُِبْنُِعَبْد ِاللََِّّ ِنافع  سَالَ 

ِ

إسْاعيلِابْنُِ
ِجَعْفَرٍِ
ِ

ِابْنُِِأيَيوبَِِعُبَ يْدُِاللََِّّ ِمالك ََ سَلَمَةُ
ِعَلْقَمَةَِ

ِابنِشهاب

بْنُِيَحْيَىِِيَحْيَىِ
وَيَحْيَىِبْنُِأيَيوبَِِ
وقتيبةِبنِسعيدِِ

ِِوابنِحجر
ِ

ِيونسِب شْرُِبْنُِالْمُفَضَّلِ ِإ سْْاَع يلِِأبَوُِأسَُامَةَِِيحيىِبنِيحيِى

أبوِبكرِبنِِِِ
ِأبيِشيبة

حُميَْدُِبْنُِمَسْعَدَةَِِِزهَُيْرُِبْنُِحَرْبٍِ
ِالْبَاه ل ييِ
ِ

16ِابنِوهب

ِحَرْمَلَةُِبْنُِيَحْيَىِ
ِِِِِِ

8ِِمسلم7ِِمسلم6ِِمسلم4ِِمسلم3ِِمسلم9ِِممسل
 

Data di atas menunjukkan bahwa hadis nomor 3 dan nomor 9 sama-
sama dikutip langsung dari Yahya bin Yahya (bedanya pada nomor 9, Yahya 
di-back up beberapa orang). Dua jalur riwayat ini juga sama-sama hanya 
melibatkan empat generasi, Nafi’ dan ‘Abdillah merupakan generasi thabi’in 
yang langsung mendapat berita dari Ibn ‘Umar (kelompok sahabat), kedua 
orang ini masing-masing memiliki jalur riwayat tersendiri. Pada nomor 3, 

 
 أخبرنى )أخبرنا( ابن وهب  16
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Yahya bin Yahya mengutip informasi dari Nafi’ melalui Malik, sedangkan 
pada nomor 9, Yahya mengutip informasi ‘Abdillah  melalui perantaraan 
Ismail.  

Selain itu, ternyata Nafi’ juga memiliki tiga jalur riwayat lain yang sama-
sama menjadi rujukan Imam Muslim. ‘Ubaidillah menyampaikan kepada Abu 
Bakr melalui Abu Usamah (nomor 4), Ayub menyampaikan kepada Zuhair 
melalui perantaraan Ismail (nomor 6), dan Salamah menyampaikan kepada 
Humaid melalui perantaraan Bisyr (nomor 7). Terakhir, orang ketiga yang 
langsung mengutip dari Ibn ‘Umar adalah Salim, berikutnya dikutip oleh 
Yunus melalui perantaraan Ibn Syihab. Selanjutnya, informasi itu diberikan 
oleh Yunus kepada Ibn Wahab yang diteruskan kepada Harmalah (nomor 8). 

Meskipun enam jalur riwayat di atas sama-sama merujuk pada Ibn 
‘Umar sebagai sumber tunggal informasi – yang idealnya memberikan 
keseragaman rangkaian kata – namun ternyata ditemukan susunan kata yang 
beragam, sehingga teks original versi Ibn ‘Umar tidak bisa dipastikan. Ragam 
rangkaian kata tersebut terlihat di bawah ini: 

ِالمتون 
يَحْيَىِبْنُِيَحْيَىِِ

 وِاصحابه

لَةً.ِلََِِ" لِيَ ْ تِ سْعٌِوَع شْرُونَ يُِ غَمَِّعَلَيْكُمْ.ِِالشَّهْرُ أَِنْ إِ لََّ تَِ رَوْهُ. تُِ فْط رُواِحَتََّّ تَِ رَوْهُ.ِوَلََ تَصُومُواِحَتََّّ
 فإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفاقدرواِله

ِتَ رَوْهُ.ِفإنِأغميِعليكمِفاقدرواِله يَحْيَىِبْنُِيَحْيَىِ ِتَ رَوْاِالْْ لََلَ.ِوَلََِتُ فْط رُواِحَتََّّ  ألََِتَصُومُواِحَتََّّ

بنِِِِأبو بكرِ
 أبيِشيبة

ثَُُِِّ)ِِالشَّهْرُِهَكَذَاِوَهَكَذَاِوَهَكَذَاِ"ِِ:فَضَرَبَِب يَدَيْه ِفَ قَالَِ .إنِرسولِاللهِصلعمَِذكََرَِرَمَضَانَِ
ِالثَّال ثةَِ   لَهُِثَلََث يََِفَصُومُواِل رُؤْيتَ ه .ِوَأفَْط رُواِل رُؤْيتَ ه .ِفإَ نِْأغُْم يَِعَلَيْكُمِْفاَقْد رُواِ(ِعَقَدَِإ بْهاَمَهُِفِ 

بْنُِِ زهَُيْرُِ
ِحَرْبٍِ

عَلَيْكُمِِْ غُمَِّ فإَ نِْ تَ رَوْهُ.ِ ِ تفطروهِحَتََّّ تروه.ِولَِ وَع شْرُونَِفلَِتصومواِحتَِّ ت سْعٌِ الشَّهْرُِ اَِ إ نََّّ
 فاَقْد رُواِلَهُِ

بْنُِِ حُميَْدُِ
 مَسْعَدَةَُِِ

ِِ رأَيَْ تُمُ فإَ ذَاِ وَع شْرُونَ.ِ ت سْعٌِ عَلَيْكُمِِْالشَّهْرُِ غُمَِّ فإَ نِْ فَأفَْط رُوا.ِ رأَيَْ تُمُوهُِ وَإ ذَاِ فَصُومُوا.ِ الْْ لََلَِ
 فاَقْد رُواِلَهُِ

بْنُِِ حَرْمَلَةُِ
 يَحْيَىِ

 إ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفاقدرواِله

Meskipun tidak ditemukan satu pun teks yang sama persis dalam enam 
rangkaian kata dalam hadis di atas, namun berdasarkan pengantar 
informasinya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 1. Memuat pengantar 
tentang jumlah hari dalam satu bulan  (disampaikan oleh Yahya dkk, Abu 
Bakr, Zuhair dan Humaid, dan 2. Tanpa pengantar tentang jumlah hari dalam 
satu bulan (merujuk pada Yahya dan Harmalah). Selain itu, jika kondisi 
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“mendung/kabut” (َِّغُم) maka lima hadis yang bersumber dari Yahya, Yahya 

dkk, Zuhair, Humaid dan Harmalah hanya menyebutkan “hitung/ukur” 

 tanpa dilengkapi jumlah tiga puluh, sementara hanya versi Abu Bakr (فاَقْد رُواِلهَُِ)

yang lengkap dengan batas tiga puluh (ََِفاَقْد رُواِلهَُِثَلََث ي). 
Selanjutnya ditemukan tiga kata kunci yang berbeda untuk metode 

penentuan awal bulan dalam enam rangkaian kata dalam hadis di atas, Yahya, 

Yahya dkk serta Zuhair menggunakan ungkapan ِِتروِه  fi’il mudhari’: kata) حتَّ

kerja untuk waktu sekarang dan akan datang), Humaid dan Harmalah 

menggunakan rangkaian kata ُِِِرَأيَ ِْتُم  ,(fi’il madhi’: kata kerja untuk masa lalu) إ ذَا

sedangkan Abu Bakr menggunakan ِ لِ رُؤْيتَِ ه (isim mashdhar: kata transitif). Malahan 

jika enam teks hadis di atas dibandingkan dengan hadis yang sama temanya 
dan sama-sama merujuk pada Ibn ‘Umar namun di-takhrij oleh Imam Bukhari, 
juga tidak ditemukan keseragaman rangkaian kata. Lebih jelasnya dapat 
dilihat berikut ini:  

ثَ نَا مَسْلَمَةَِِحَدَّ بْنُِ الله ِ ثَ نَاِِ:عَبْدُِ د ينَارٍ،ِعَنِِْمَال كٌ،ِحَدَّ بْن ِ الله ِ عُمَرَِِعَنِِْعَبْد ِ بْن ِ الله ِ رَسُولَِ :عَبْد ِ أَنَِّ
ِتَ رَوْهُ،ِ :قاَلَِِصلى الله عليه وسلمِاللهِ  لَةً،ِفَلََِتَصُومُواِحَتََّّ ةَِثَلََث يََِالشَّهْرُِت سْعٌِوَع شْرُونَِليَ ْ  17ِِِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفأََكْم لُواِالْع دَّ

Substansi rangkaian katanya tidak ada yang persis sama, malahan yang 

paling kontras dalam rangkaian kata ini adalah tidak adanya ungkapan ِِ تِفطروه ولَ
تَ رَوْهُِ ِ  atau standar untuk berhari raya. Selain itu, dalam rangkaian kata ini حَتََّّ

muncul ungkapan yang tidak digunakan dalam enam versi di atas, yaitu ِِفأََكْم لُوا
 .الْع دَّةَِ...

2) Hadis yang bersumber dari Abi Hurairah 
Ada empat (4) buah hadis yang dikutip Imam Muslim dari Abi Hurairah 

tentang rukyat al-hilal dengan rangkaian kata dan jalur riwayat yang tidak 
seragam. Lebih jelasnya dapat dilihat berikut ini: 
a) Jalur riwayat Yahya bin Yahya 

 
, 3ج: ,ِباب قول النبي صلى الله عليه وسلم إذا رأيتم الهلال فصوموا  كتاب الصوم,ِسلطانيةالطِِ–ِالبخاريكتابِصحيحِالبخلري,ِِِ:المكتبةِالشاملة 17

 . 1907ن:  ,27ص: 
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ثَ نَاِيَحْيَىِبْنُِيَحْيَى.ِأَخْبََنََاِِ (١٠٨١) - ١٧ إ بْ رَاه يمُِبْنُِسعدِعنِابنِشهاب،ِعنِسعيدِبنِِحَدَّ
عَنْهُ، ُِ يَِاللََّّ ِهُرَيْ رَةَِرَض  ،ِعَنِْأَبي  إ ذَاِرأَيَْ تُمُِ"ِِ:قالِرسولِاللهِصلىِاللهِعليهِوَسَلَّمَِ :قالِالْمُسَي  ب 

ِ"18واِثَلََث يََِيَ وْمًاالْْ لََلَِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفَصُومُِ
b) Jalur riwayat ‘Abdurrahman bin Sallam al-Jumahy 

الرَّب يعُِ (١٠٨١) - ١٨ ثَ نَاِ .ِحَدَّ يي مٍِالْْمَُح  بْنُِسَلََّ الرَّحْمَن ِ عَبْدُِ ثَ نَاِ ابْنَِمُسْل مٍِ)ِحَدَّ ِ عَنِِْ (يَ عْنِ 
ِهُرَيْ رةََِرَض يَِ (وَهُوَِابْنُِز يََدٍِ)ِمُحَمَّدٍِ ُِعنه؛ِعَنِْأَبي  صُومُواِ"ِ:إنِالنبِصلىِاللهِعليهِوسلمِقاَلَِِاللََّّ

 "19ل رُؤْيتَ ه ِوَأفَْط رُواِل رُؤْيتَ ه .ِفإَ نِْغُم  يَِعليكمِفأكملواِالعدد

c) Jalur riwayat ‘Ubaidullah bin Mu’adz 

ثَ نَا (١٠٨١) - ١٩ حَدَّ ِ. أَبي  ثَ نَاِ حَدَّ مُعَاذٍ.ِ بْنُِ اللََّّ ِ عُبَ يْدُِ ثَ نَاِ بْن ِِِِوحَدَّ مُحَمَّد ِ عَنِْ شُعْبَةُِ
يَ قُولُ:ِقالِرسولِاللهِصلىِاللهِعليهِوسلم :قاَلَِ .ز يََدٍِ ُِعَنْهُِ يَِاللََّّ عْتُِأبََاِهُريَْ رَةَِرَض  صومواِِ"ِِ:سَْ 

 "20لرؤيتهِوأفطرواِلرؤيته.ِفإنِغميِعليكمِالشَّهْرُِفَ عُديواِثَلََث يََِ

d) Jalur riwayat Abu Bakar 

ثَ نَاِعُبَ يْدُِاللََّّ ِِ (١٠٨١) - ٢٠ حدثناِأبوِبكرِبنِأبيِشيبة.ِحدثناِمُحَمَّدُِبْنُِب شْرٍِالْعَبْد يي.ِحَدَّ
، ِالز  نَاد ،ِعَنِْالَْْعْرجَ  ذكََرَِرَسُولُِاللََّّ ِصَلَّىِاللََُِّّ :عنِأبيِهريرةِرضيِاللهِعنهِقاَلَِِبْنُِعُمَرَِعَنِْأَبي 

إ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْأغُْم يَِعَلَيْكُمْ.ِفَ عُديواِِ "ِ:لَِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِالْْ لََلَِفَ قَا
  "21ثَلََث يََِ

 
(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة 18

 . 17 ن:   ,762, ص: 2ج: ,ِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوماالْلَلِوأنهِإذاِ

(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة 19
 . 18ن:   ,762, ص: 2ج: ,ِالْلَلِوأنهِإذاِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوما

(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة 20
 . 19ن:   ,762, ص: 2ج: ,ِالْلَلِوأنهِإذاِغمِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوما

(ِبابِوجوبِصومِرمضانِلرؤيةِالْلَل،ِوالفطرِلرؤية٢ِِ)  كتابِالصيام,ِِتِعبدِالباقيِِ-كتابِصحيحِمسلمِمسلم,ِِ:المكتبةِالشاملة 21
 . 20ن:   ,762, ص: 2ج: ,ِفِِأولهِأوِآخرهِأكملتِعدةِالشهرِثلَثيَِيوماالْلَلِوأنهِإذاِغمِ
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Empat ragam rangkaian kata dalam hadis di atas menyatakan bahwa Imam 

Muslim mengutip informasi dari Abi Hurairah sebagai sumber tunggal melalui 

perantaraan empat jalur riwayat yang berbeda, tepatnya tergambar seperti 

berikut: 

ِرسولِ
ِ

ِأبيِهريرةِ
ِ

ِمُحَمَّد ِبْن ِز يََدٍِِسعيدِبنِالْمُسَي  بِ 
ِ

ِالَْْعْرجَِ 

ِشُعْبَةُِِابْنِمُسْل مٍِِالرَّب يعُِِابنِشهاب
ِ

ِ ِالز  نَادِ أَبي 

مٍِِِإ بْ رَاه يمُِبْنُِسعدِ عَبْدُِالرَّحْمَن ِبْنُِسَلََّ
ييِ ِالْْمَُح 
ِ

ِعُبَ يْدُِاللََّّ ِبْنُِمُعَاذٍِ ِعُبَ يْدُِاللََّّ ِبْنُِعُمَرَِِأَبي 

ِيَحْيَىِبْنُِيَحْيَىِ
ِ

ِمُحَمَّدُِبْنُِب شْرٍِالْعَبْد ييِِعُبَ يْدُِاللََّّ ِبْنُِمُعَاذٍِِ

ِ
ِ

ِبكرِبنِأبيِشيبةأبوِِِ

20ِِمسلم19ِِمسلم18ِِمسلم17ِِمسلم
Data di atas menggambarkan bahwa Abu Hurairah menyampaikan 

informasi kepada tiga orang, yaitu Sa’id bin al-Musayyib, Muhammad bin 
Ziyad dan al-A’raj yang masing-masing meneruskan kepada generasi 
berikutnya dengan jalur riwayat tersendiri. Sa’id dan al-A’raj masing-masing 
dengan jalur tunggal tersendiri yang keseluruhannya berbeda, Sa’id 
menyampaikan kepada Ibrahim melalui perantaraan Ibn Syihab, kemudian 
dikutip oleh Imam Muslim melalui perantaraan Yahya. Sedangkan al-A’raj 
menyampaikan kepada Abi Zinad yang diteruskan kepada ‘Ubaidillah, 
selanjutnya disampaikan kepada Abu Bakr melalui perantaraan Muhammad, 
baru dikutip oleh Imam Muslim. 
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Berbeda dari dua jalur riwayat di atas, Muhammad bin Ziyad 
menyampaikan hadis tersebut kepada dua orang, yaitu al-Rabi’ dan Syu’bah 
yang kemudian sama-sama memiliki jalur riwayat terpisah, informasi al-Rabi’ 
dikutip oleh Imam Muslim melalui perantaraan al-Jumahy, sedangkan 
Syu’bah menyampaikan informasinya kepada ‘Ubaidillah bin Mu’adz melalui 
perantaraan Mu’adz (ayah ‘Ubaidillah), baru informasi tersebut di-takhrij oleh 
Imam Muslim. 

Persis seperti kasus di atas, empat jalur riwayat yang sama-sama 
merujuk pada Abi Hurairah sebagai sumber tunggal informasi – malahan 
sama-sama hanya melibatkan tiga orang pada generasi thabi’in – ternyata  juga 
ditemukan keragaman rangkaian kata sesuai dengan jumlah jalur riwayatnya. 
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat sebagai berikut: 

  المتون

 يَحْيَىِبْنُِيَحْيَىِ اإ ذَاِرأَيَْ تُمُِالْْ لََلَِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفَصُومُواِثَلََث يََِيَ وْمًِ

ييِ صُومُواِل رُؤْيتَ ه ِوَأفَْط رُواِل رُؤْيتَ ه .ِفإَ نِْغُم  يَِعليكمِفأكملواِالعدد  عَبْدُِالرَّحْمَن ِالْْمَُح 

 عُبَ يْدُِاللََّّ ِبْنُِمُعَاذٍِ صومواِلرؤيتهِوأفطرواِلرؤيته.ِفإنِغميِعليكمِالشَّهْرُِفَ عُديواِثَلََث يََِ

 أبوِبكرِبنِأبيِشيبة ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْأغُْم يَِعَلَيْكُمْ.ِفَ عُديواِثَلََث يََِإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَصُومُوا.ِوَإِ 

 

Tidak seperti hadis-hadis yang bersumber dari Ibn ‘Umar sebelumnya, 
dalam ke empat rangkaian redaksi hadis yang bersumber dari Abu Hurairah 
ini tidak ditemukan satu pun pengantar tentang jumlah hari dalam satu bulan, 
inilah perbedaan paling signifikan, hadis-hadis ini langsung membicarakan 
tentang standar untuk mengawali dan mengakhiri puasa. Lebih khusus, 
ditemukan dua rangkaian kata yang hampir sama dalam versi al-Jumahy dan 
versi ‘Ubaidillah, yang membedakan hanya ungkapan “sempurnakan 

bilangan/ اِلعدد  …“ menurut versi al-Jumahy, sementara versi ‘Ubaidillah ”فأكملوا

maka hitunglah sampai tiga puluh/ هْرُِ فَ عُديواِثَلََث يََِالشَّ . Berikutnya, versi Yahya dan 

versi Abu Bakr bisa disebut agak mirip, namun versi Yahya menggunakan 
rangkaian kata yang lebih khusus, “jika mendung/kabut, maka berpuasalah 

selama tiga puluh hari/ يَ وْمًا ثَلََث يََِ  sedangkan versi Abu Bakar ,”فَصُومُواِ

menggunakan ungkapan lebih umum “maka hitunglah sampai tiga puluh/ 

  .”عُديواِثَلََث يََِ

Jika empat rangkaian teks hadis di atas dilihat lebih khusus, maka 
ditemukan beberapa perbedaan, misalnya Yahya dan Abu bakar 

menggunakan ungkapan ُِرَأيَْ تُم sedangkan ‘Abdurrahman dan ‘Ubaidillah 

menggunakan kata ةِرؤي . Tiga rangkaian kata hadis mengandung ungkapan 
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angka tiga puluh (ََِثَلََث ي), meskipun salah satunya dalam konteks khusus puasa. 

Sedangkan satu teks hadis hanya menegaskan “sempurnakan 

bilangan/jumlahnya (العدد  Jika makna ini dikembalikan pada .”(أكملواِ

“pengantar hadis versi Ibn ‘Umar” maka jumlah dua puluh sembilan pun 
merupakan jumlah yang sempurna, sebab jumlah hari dalam satu bulan adalah 

dua puluh sembilan/ َِتِ سْعٌِوَع شْرُون -namun perlu diingat bahwa susunan kata ,الشَّهْرُ

kata dalam hadis versi Abu Hurairah tidak satu pun yang menggunakan 
pengantar tersebut. 

Lebih jauh, jika empat redaksi hadis di atas dibandingkan dengan 
kutipan Imam Bukhari yang sumber utamanya juga Abi Hurairah namun 
melalui jalur riwayat lain, maka ditemukan perbedaan yang signifikan pada 
bagian akhir. Lebih jelasnya:  

ثَ نَا ثَ نَا :آدَمُِِحَدَّ ثَ نَا :شُعْبَةُِِحَدَّ يِِأبََاِهُرَيْ رَةَِِقاَلَ:ِسَْ عْتُِِمُحَمَّدُِبْنُِز يََدٍِِحَدَّ أوَِْقاَلَ:ِقاَلَِِصلى الله عليه وسلمِيَ قُولُِقاَلَِالنَّب 
مِ أبَُِ ةَِشَعْبَانَِثَلََث يََِ: »صلى الله عليه وسلمِوِالْقَاس  َِعَلَيْكُمِْفَأَكْم لُواِع دَّ 22ِِِصُومُواِل رُؤْيتَ ه ،ِوَأفَْط رُواِل رُؤْيتَ ه ،ِفإَ نِْغُب  

Perbedaan yang cukup kontras dalam rangkaian kata ini adalah “... 
maka sempurnakan jumlah hari pada bulan Sya’ban menjadi tiga puluh 

hari/ََِثَلََث ي شَعْباَنَِ ع دَّةَِ  Konteks bulan Sya’ban adalah sesuatu yang tidak .أَكْم لُواِ

dikenal sebelumnya, malahan rangkaian kata dalam hadis versi Abi Hurairah 
yang dikutip Yahya menyebutkan angka tiga puluh itu dalam konteks jumlah 

hari untuk berpuasa/ فَصُومُواِثَلََث يََِيَ وْمًا. 
Di sisi lain ada yang juga menarik, Yahya bin Yahya dan Abu Bakr bin 

Abi Syaibah yang secara langsung merupakan pemberi informasi kepada 
Imam Muslim, ternyata sama-sama juga merujuk pada Abu Hurairah dan Ibn 
‘Umar dalam jalur riwayat tersendiri. Dengan kata lain, informasi yang 
bersumber dari dua sahabat tersebut ternyata dikutip oleh orang sama yang 
kemudian disampaikan kepada Imam Muslim. Untuk Lebih jelasnya dapat 
dilihat berikut ini: 

  

 
,3ِِج:ِ,ِبابِقولِالنبِصلى الله عليه وسلمِإذاِرأيتمِالْلَلِفصومواِ كتابِالصوم,ِِسلطانيةالطِِ–ِالبخاريكتابِصحيحِالبخلري,ِِِ:المكتبةِالشاملة 22

 . 1909ن:  ,27 ص:
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 رسولِ

 
 

ِهُرَيْ رةََِ ابنِعمرِ أبيِهريرةِ  ابنِعمرِ أَبي 
 

 نافع سعيدِبنِالْمُسَي  بِ  نَاف عٍِ الَْْعْرجَِ 
 

ِالز  نَادِ   مالك ابنِشهاب  أَبي 
 

 إ بْ رَاه يمُِبْنُِسعدِ عُبَ يْدُِاللََِّّ  عُبَ يْدُِاللََّّ ِبْنُِعُمَرَِ
 

 

 يحيىِبنِيحيِى أبَوُِأسَُامَةَِ مُحَمَّدُِبْنُِب شْرٍِالْعَبْد ييِ
 

 

  أبوِبكرِبنِأبيِشيبةِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ

  
 

 

 مسلمِ
 

Data di atas menunjukkan bahwa Imam Muslim mengutip langsung 
informasi dari Yahya bin Yahya dan Abu Bakr bin Abi Syaibah yang sama-
sama menjadikan Ibn ‘Umar dan Abi Hurairah sebagai sumber rujukan utama. 
Ragam jalur periwayatan ini juga menunjukkan adanya teks informasi yang 
variatif. Untuk jelasnya terlihat di bawah ini: 

   

 

بنِ يحيىِ
 يحيى

ِتَ رَوْهُ.ِفإنِِ "ِأنََّهُِذكََرَِرَمَضَانَِفَ قَالَِ ابنِعمرِ ِتَ رَوْاِالْْ لََلَ.ِوَلََِتُ فْط رُواِحَتََّّ لََِتَصُومُواِحَتََّّ
 "أغميِعليكمِفاقدرواِله

ِهُرَيْ رةََِ ِِ أَبي  رأَيَْ تُمُِالْْ لََلَِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُ ثَلََث يََِِإ ذَاِ فإَ نِْغُمَِّعَلَيْكُمِْفَصُومُواِ فَأفَْط رُوا.ِ
 يَ وْمًاِ

 

أبوِبكرِبنِِ
 أبيِشيبة

عَلَيْه ِوَسَلَّمَِذكََرَِرَمَضَانَِ ابنِعمرِ ُِ الشَّهْرُِ"ِِ:فَضَرَبَِب يَدَيْه ِفَ قَالَِ .إنِرسولِاللهِصلىِاللََّّ
عَقَدَِِ)ِِهَكَذَاِوَهَكَذَاِوَهَكَذَا ِالثَّال ثةَِ ثَُُِّ فَصُومُواِل رُؤْيتَ ه .ِوَأفَْط رُواِل رُؤْيتَ ه .ِ (إ بْهاَمَهُِفِ 

 ِ"فإَ نِْأغُْم يَِعَلَيْكُمِْفاَقْد رُواِلَهُِثَلََث يََِ

ِهُرَيْ رةََِ  واِثَلََث يََِإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَصُومُوا.ِوَإ ذَاِرأَيَْ تُمُوهُِفَأفَْط رُوا.ِفإَ نِْأغُْم يَِعَلَيْكُمْ.ِفَ عُديِ أَبي 
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Paparan di atas menunjukkan bahwa Yahya dan Abu Bakr menemukan 
adanya konsistensi Ibn ‘Umar yang menginformasikan bahwa konteks hadis 
ini adalah tentang Ramadhan, sementara Abu Hurairah tidak memberikan 
informasi tersebut. Dalam versi Ibn ‘Umar yang dikutip oleh Yahya ditemukan 

ungkapan َُِله  pada bagian akhir, sedangkan dalam kutipan Abu Bakr فاَقْد رُواِ

ditutup dengan ََِثَِلََث ي لِهَُ  Selanjutnya Abu Bakr dan Yahya juga menemukan .فاَقْد رُوا

konsistensi Abu Hurairah yang tidak melaporkan konteks hadis ini, namun 
terdapat sedikit perbedaan pada bagian akhir. Yahya menutupnya dengan 

rangkaian kata فَصُومُواِثَلََث يََِيَ وْمًا sedangkan Abu Bakr menutup dengan ungkapan 

  .فَ عُديواِثَلََث يََِ
2. Penyebab terjadinya riwayat bi al-ma’na 

Berdasarkan substansi riwayat bi al-ma’na yang merupakan metode 
penyampaian informasi tentang Rasul dengan menggunakan rangkaian atau 
susunan kata-kata yang berbeda atau teks yang beragam, maka minimal 
disebabkan oleh tiga hal, yaitu:  

a. Hadis fi’liyah 
Berdasarkan jenisnya, hadis dapat dikelompokkan menjadi hadis 

qauliyah, hadis fi’liyah dan hadis taqririyah. Dalam konteks ini hadis fi’liyah 
merupakan rangkaian gerak tubuh/praktek Rasul SAW yang mengandung 
teladan atau penjelasan tentang tata cara melakukan sesuatu yang narasinya 
disusun sepenuhnya oleh sahabat yang melihatnya. Misalnya pernyataan 
Abu al-Juhaim yang menceritakan bahwa Nabi SAW menyelesaikan tayamum 
lebih dulu dengan cara menghadap ke dinding, kemudian 
menyapu/mengusap wajah dan kedua tangannya, baru Beliau menjawab 
salam.  

يِ :قاَلَِأبَوُِالْْهَُيْمِ  يِِصلى الله عليه وسلمِأقَْ بَلَِالنَّب  ِِِصلى الله عليه وسلمِِم نِْنََْو ِب ئْر ِجَََلٍ،ِفَ لَق يَهُِرَجُلٌِفَسَلَّمَِعَلَيْه ،ِفَ لَمِْيَ رُدَِّعَلَيْه ِالنَّب  حَتََّّ
رَدَّأقَْ بَلَِعَلَىِالْْ دَار ،ِفَمَسَحَِب وَِ  23ِِجْه ه ِوَيدََيْه ،ِثَُُِّ

Susunan kata-kata dalam cerita di atas dipastikan bukanlah karya Rasul, 
namun dirangkai oleh Abu al-Juhaim – atau mungkin juga sudah ada campur 
tangan perawi berikutnya – sebab al-Juhaim lah yang melihat langsung 
rangkaian gerakan Rasulullah tersebut, kemudian dideskripsikan kepada 
perawi berikutnya. Konsekuensi logisnya, jika praktek Rasul tersebut dilihat 
oleh sahabat yang lain maka perbedaan pilihan dan susunan kata-kata yang 
digunakan tidak bisa dihindari, sehingga berakibat pada keragaman teks 

 
ج:ِِ,ِبابِالتيممِفِِالحضرِإذاِلَِيجدِالماءِوخافِفوتِالصلَة  كتابِالتيمم ِ,سلطانيةالطِِ–ِالبخاريكتابِصحيحِالبخلري,ِِِ:المكتبةِالشاملة 23

 . 337ن:  ,75 ,ِص:1
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hadis. Misalnya ketika ‘Amr bin Yasir mendeskripsikan praktek tayamum 
Rasul dengan ungkapan: 

يِ مَسَحَِبه  مَاِوَجْهَهُِوكََفَّيْهِ ِصلى الله عليه وسلمِِفَضَرَبَِالنَّب   24ب كَفَّيْه ِالَْْرْضَ،ِوَنَ فَخَِف يه مَا،ِثَُُِّ

Dua teks hadis di atas menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan, 
yaitu ‘Amr bin Yasir menginformasikan bahwa Rasul “menepukkan kedua 

telapak tangannya ke tanah/ يِِِ ب كَفَّيْه ِالَْْرْضَِِصلى الله عليه وسلمِفَضَرَبَِالنَّب  “, sedangkan versi Abu al-

Juhaim hanya menyatakan bahwa Rasul “mengahadap ke dinding/ أقَْ بَلَِِِ ِ حَتََّّ
الْْ دَارِ  /Berikutnya adalah penggunaan kata “kedua tangan .“عَلَىِ وَيدََيْهِ ِِ ” dalam 

versi Abu al-Juhaim dan penggunaan kata “kedua telapak tangan/ وكََفَّيْهِ ِِ ” 

menurut Riwayat ‘Amr bin Yasir sebagai bagian yang harus diusap. 
b. Ragam teladan 

Kehidupan Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul yang berlangsung 
sekitar 22 tahun meninggalkan banyak teladan. Di antaranya adalah beberapa 
kebiasaan  atau praktek ibadah yang sering diulang atau dikerjakan lebih dari 
sekali, atau yang disebut al-mutanawwi’at fi al-‘ibadat. Maksudnya, Rasul 
memang memberikan ragam teladan dalam praktek ibadah tertentu sehingga 
dapat dipastikan berakibat pada munculnya perbedaan susunan narasi yang 
bersumber dari praktek yang memang berbeda. Misalnya:  

ِبْن ِحُجْرٍ، َِّصَلَّىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِإ ذَاِسَجَدَِوَضَعَِركُْبَ تَ يْه ِق َِ:ِِقاَلَِِعَنِْوَائ ل  بْلَِيدََيْه ،ِوَإ ذَاِنَََضَِرأَيَْتُِالنَّب 
25ِرفََعَِيدََيْه ِقَ بْلَِركُْبَ تَ يْهِ 

ِهُرَيْ رةََ، كَِمَاِيَبَْكُُِالْبَع يُر،ِ:ِقاَلَِرَسُولُِاللََّّ ِصَلَّىِاللهُِعَلَيْه ِوَسَلَّمَِ :قاَلَِِعَنِْأَبي  إ ذَاِسَجَدَِأَحَدكُُمِْفَلََِيَبَْكُْ
 26  ركُْبَ تَ يْهِ وَلْيَضَعِْيدََيْه ِقَ بْلَِ

Terlepas dari adanya penilaian atau temuan indikasi maqlub dalam 
kedua hadis di atas, yang jelas bahwa salat merupakan salah satu ibadah yang 
dipraktekkan setiap hari sehingga sangat terbuka peluang adanya keragaman 
teladan yang diberikan oleh Rasul. Sangat mungkin dalam keadaan tertentu 
Beliau meletakkan tangannya ke lantai lebih dahulu dari lututnya ketika mau 

 
 . 338ن:   ,75 ,ِص:1ج:ِ,ِبابِالمتيممِهلِينفخِفيهما  كتابِالتيممِِ,سلطانيةالطِِ–ِالبخاريكتابِصحيحِالبخلري,ِِِ:المكتبةِالشاملة 24

بابكِيفِيضعِركبتيهِِ  أبوابِتفريعِاستفتاحِالصلَةِِ,ِتِمحييِالدينِعبدِالحميدِِ-كتابِسننِأبيِداودِِِبوِداود,ِاِ:المكتبةِالشاملة 25
 . 838ن:   ,222 ,ِص:1ِج:,ِقبلِيديه

بابكِيفِيضعِركبتيهِِ  أبوابِتفريعِاستفتاحِالصلَةِِ,ِتِمحييِالدينِعبدِالحميدِِ-كتابِسننِأبيِداودِِِبوِداود,ِاِ:المكتبةِالشاملة 26
 . 840ن:   ,222 ,ِص:1ِج:,ِقبلِيديه
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sujud, namun juga tidak mustahil jika dalam kondisi lainnya Beliau justeru 
lebih dulu menurunkan lututnya ke lantai sebelum kedua tangannya27. 

c. Interpretasi dan kapabilitas perawi 
Secara teori para ahli hadis sudah memberikan persyaratan yang relatif 

sangat selektif bagi para perawi hadis, namun fakta menunjukkan bahwa 
terkadang ditemukan sesuatu yang terindikasi sebagai interpretasi perawi 
atau sesuatu yang sangat tergantung pada kapabilitas seorang perawi. 
Misalnya: 

،ِعنِابنِعبدِالرَّحمنِبنِأبْ زَى،ِِ ثناِشعبة،ِحدَّثناِالَحكَم،ِعنِذَرٍ  ثناِبَهزْ،ِحدَّ أخبَناِعَمْرُوِبنُِيزيدِحدَّ
كُِنَّاِِ :فقالِعمَّارِالخطَّابِعنِالتَّيميم،ِفلمِيدَْر ِماِيقول،عنِأبيهِأنَِّرجلًَِسألَِعُمرَِبنَِِ أتَذكرُِحيثُ

اب،ِفأتيتُِالنبَِّ ِالتُّي اِيَكْف يكَِهكذا" :فقالِصلى الله عليه وسلم،ِفِِسَر يَّة،ِفأَجْنَ بْتُِفتَمَعَّكْتُِفِ  ؛ِوضربَِشعبةُِ"إنََّّ
28ِِ(٢)ِفَّيْهِمرَّةًِواحدةعلىِركُبَ تَ يْه،ِونفخَِفِِيدََيْه،ِومسحَِبهماِوجهَهِوك(١ِ)ِبيَدَيْه

ثَ نَا ثَ نَاِآدَمُِِحَدَّ ثَ نَاِشُعْبَةُ،ِقاَلَ:ِحَدَّ ،ِعَنِِْالحَْكَمُ،ِحَدَّ الرَّحْمَن ِبْن ِأبَْ زَى,ِعَنِِْذَرٍ  عنِأبيهِِِِسَع يد ِبْن ِعَبْد ِ
ِالْمَاءَ؟جَاءَِرَجُلٌِإ لََِعُمَرَِِقال: ِأَجْنَ بْتُِفَ لَمِْأُص ب  ِفَ قَالَ:ِإ ني   رٍِل عُمَرَِِِبْن ِالْخطََّاب  فَ قَالَِعَمَّارُِبْنُِيََس 

،ِوَأمََّاِأَنَاِفَ تَمَعَّكْتُِِ :بْن ِالْخطََّابِ  فَأَمَّاِأنَْتَِفَ لَمِْتُصَل   ِسَفَرٍِأنََاِوَأنَْتَ،ِ كُِنَّاِفِ  فَصَلَّيْتُ،ِأمََاِتَذْكُرُِأناَّ
يِِصلى الله عليه وسلمِ،ِفَذكََرْتُِل لنَّب  ِ  النَّب  يِ :صلى الله عليه وسلمِفَ قَالَِ هَكَذَا.ِفَضَرَبَِالنَّب  يَكْف يكَِ كَِانَِ اَ وَنَ فَخَِِصلى الله عليه وسلمِإ نََّّ الَْْرْضَ،ِ ب كَفَّيْه ِ

مَسَحَِبه  مَاِوَجْهَهُِوكََفَّيْهِ   29ف يه مَا،ِثَُُِّ

Kedua hadis di atas dikutip oleh Imam Bukhari dari ‘Amr bin Yazid dan 
Adam, tampak keduanya menceritakan suatu peristiwa yang sama dengan 
sedikit perbedaan redaksi. Keduanya sama-sama menampilkan diskusi antar 
‘Amr bin Yasir dan ‘Umar bin Khaththab sebagai rujukan utama, keduanya 
sama-sama memberikan informasi bahwa ‘Amr bin Yasir mencoba 
menginterpretasikan konsep tayamum sebagai pengganti mandi junub dengan 
cara berguling-guling di atas tanah, sementara ‘Umar lebih memilih untuk 
tidak salat karena belum memahami konsep tayamum tersebut.  

Setelah Nabi SAW menjelaskan dengan singkat “sesungguhnya cukup 

seperti ini/ اَِِِِ يَكْف يكَِهَكَذَاِِ(كَانَِ)إ نََّّ ”. Muncul tiga perbedaan yang signifikan, yaitu: 

1. Dalam riwayat ‘Amar bin Yazid muncul nama Syu’bah sebagai figur yang 
mempraktekkan tayamum sementara versi riwayat Adam langsung merujuk 
pada praktek Rasul, 2. Syu’bah memulai dengan menepukkan kedua 

 
27 Lihat: https://www.youtube.com/watch?v=8kTOeB4dMC0  

ن:   ,229 ,ِص:1ج:ِ,ِنوعِآخرِمنِالتيممِ-٢٠٠ِِكتابِالطهارةِ,ِِطِالرسالةِِ-كتابِسننِالنسائيِِِ,ِِالنسائيِ:المكتبةِالشاملة 28

317. 
 . 338ن:   ,75 ,ِص:1ج:ِ,ِبابِالمتيممِهلِينفخِفيهما  كتابِالتيممِِ,سلطانيةالطِِ–ِالبخاريكتابِصحيحِالبخلري,ِِِ:المكتبةِالشاملة 29
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tangannya pada dua lututnya/ ركُبَ تَ يْه علىِ بيَدَيْهِ شعبةُِ  sementara Rasul ,وضربَِ

mengawali dengan menepukkan kedua telapak tangannya ke atas tanah/ِ
يِ النَّب  الَْْرْضَِِصلى الله عليه وسلمِفَضَرَبَِ ب كَفَّيْه ِ , dan 3. Versi ‘Amr ada penjelasan “satu kali/ واحدةِِِ مرَّةًِ ” 

yang tidak ditemukan dalam versi Adam. 
Munculnya tiga perbedaan substansial di atas menunjukkan adanya 

campur tangan interpretasi para perawi dan perbedaan kapabilitas mereka, 
sebab jelas sekali bahwa rujukannya merupakan peristiwa yang sama, namun 
karena ditemukan adanya sedikit keragaman jalur riwayat sehingga 
peristiwa yang terindikasi sama tersebut dilaporkan dengan narasi yang 
berbeda. 

Tegasnya, kemampuan menangkap dan menyampaikan sebuah pesan 
sangat tergantung pada kapabilitas seseorang dalam komunikasi, demikian 
juga dalam periwayatan suatu hadis. Apalagi dalam konteks hadis fi’liyah, 
ketepatan pemilihan kata dan cara merangkainya menjadi sebuah narasi 
sangat tergantung pada interpretasi dan kapabilitas si perawi yang akan 
menentukan sukses/tidaknya penyampaian suatu pesan secara tepat. 

C. HASIL 
1. Implikasi riwayat bi al-ma’na terhadap perbedaan pendapat 

Seperti dipaparkan dalam pendahuluan sebelumnya, bahwa redaksi 
hadis yang mayoritas sama saja bisa dipahami secara berbeda. Tentunya 
sangat rasional jika teks hadis yang beragam akan melahirkan pemahaman 
yang variatif. Secara umum, dari enam hadis yang merujuk pada Ibn ‘Umar 
ditemukan lima hadis yang diakhiri dengan ungkapan “hitunglah/ukurlah/ِِ
له  dan cuma ada satu hadis yang secara tegas menyebut jumlah tiga ,فاقدرواِ

puluh/ ثَلََث يََِِِ sebagai batas jumlah hari yang harus dipenuhi dalam kondisi 

tertentu. Sebaliknya, dari empat hadis yang bersumber dari Abi Hurairah 
hanya ditemukan satu hadis yang diakhiri dengan ungkapan 

“hitunglah/ukurlah/ لهِِ فاقدرواِ , sedangkan tiga hadis secara tegas menyebut 

jumlah tiga puluh/ ثَلََث يََِِِ sebagai batas jumlah hari yang harus dipenuhi dalam 

kondisi tertentu. 
Uraian singkat ini menunjukkan bahwa sekecil apa pun adanya 

perbedaan teks hadis akan sangat mungkin berakibat pada keragaman 

pemahaman, sebab jika hadis tersebut ditutup dengan ungkapan لِه  maka فاقدروا

jumlah dua puluh sembilan sudah merupakan batas sempurna suatu bulan 
hijriah, sebab sebelumnya hadis-hadis tersebut sudah menyatakan bahwa 
jumlah hari dalam satu bulan adalah dua puluh sembilan. Sebaliknya dalam 
kondisi khusus, tiga puluh hari merupakan jumlah hari yang harus dipenuhi 

jika teks hadisnya mensyaratkan ََِثَلََث ي. 
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D. Penutup 
Hadis-hadis tentang rukyat al-hilal yang dimuat dalam Shahih Muslim versi 

al-Maktabah al-Syaamilah menunjukkan adanya variasi teks yang sesuai dengan 
jumlah jalur riwayat. Delapan (8) dari delapan belas (18) hadis tidak memuat 
kata rukyat atau kata-kata yang seakar dengannya atau hanya memuat versi 
lain (nomor: 5, 10 – 16), sedangkan sepuluh (10) hadis yang menggunakan kata 
rukyat atau kata-kata yang seakar dengannya  (nomor: 3, 4, 6 – 9, dan 17 – 20), 
semuanya merujuk pada Abu Hurairah (4 hadis, nomor 17 – 20) dan Ibn ‘Umar 
(6 hadis, nomor 3, 4, 6 – 9) sebagai sumber utama informasi. 

Idealnya, sepuluh jalur riwayat yang digunakan oleh Imam Muslim tersebut 
dapat mengkonfirmasi otentisitas teks informasi yang cuma bersumber dari 
dua orang sahabat Nabi saw, namun sebaliknya fakta menunjukkan adanya 
teks informasi yang variatif sehingga orisinalitasnya tidak bisa ditemukan. 
Dalam konteks ini, terlepas dari boleh/tidaknya untuk melakukan transmisi 
hadis dengan ragam teks, sejarah membuktikan bahwa hadis-hadis yang 
berbentuk fi’liyah, keragaman teladan yang diberikan Nabi saw, perbedaan 
kapabilitas dan kecenderungan interpretasi perawi dalam ragam jalur 
periwayatan suatu hadis berakibat pada munculnya variasi teks-teks hadis 
dengan konsekuensi logisnya adalah ragam pemahaman.  
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